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ABSTRACT

The research was carried out it the Greenhouse of the Faculty of Agriculture, Nusa Cendana
University, East Nusa Tenggara from July 2020 to August 2020. The purpose of this study was
to determine the effectiveness of several types of botanical molluscicides, namely areca nut,
tobacco, and neem against golden snails in rice plants. This study was laid out in a completely
randomized design (CRD) with 3 treatments and each treatment was repeated 4 times. The
results showed that the observed symptoms of mortality in gold snails treated with tobacco leaf
extract showed symptoms of the color of the golden snail skin turning pale, slower movement,
and then death Tobacco leaf extract is toxic to golden snails which at a concentration of 20% it
could kill 100% golden snails. The results of probit analysis showed that tobacco leaf extract
was the most toxic botanical molluscicide tested on golden snails. At a concentration of 1.19%
tobacco leaf extract could kill 50% of golden snails (LC50). While at the same LC, the
concentrations required by neem and areca nut were 3.15% and 5.58%, respectively. The LC95
value showed that tobacco leaf extract was 12.87 times more toxic than neem leaf extract and
8.06 times more toxic than areca nut extract. Meanwhile, areca nut extract was 0.62 times more
toxic than neem leaf extract. Thus, tobacco leaf extract can be used as a molucuside and is
recommended to control golden snails.
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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana,
Nusa Tenggara Timur dari bulan Juli 2020 sampai Agustus 2020. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui efektivitas dari beberapa jenis moluskisida nabati yaitu pinang, tembakau,
dan mimba terhadap keong mas pada tanaman padi. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4
kali. Hasil penelitian menunjukkan gejala teramati mortalitas pada keong mas yang diberi
perlakuan ekstrak daun tembakau menunjukkan gejala gerakannya semakin lama semakin
lambat, warna kulit keong mas memucat, keong mas yang mati akibat keracunan tidak ada
gerakan lagi. Ekstrak daun tembakau bersifat toksik terhadap keong mas dan toksisitas berbeda
pada setiap perlakuan, Konsentrasi sebanyak 20% dapat membunuh 100%. Hasil analisis probit
menunjukan bahwa toksisitas ekstrak daun tembakau lebih beracun terhadap keong mas
dibandingkan dengan kedua ekstrak daun mimba dan buah pinang. Pada konsentrasii 1,19%
ekstrak daun tembakau dapat mematikan 50% keong mas (LCso). Sedangkan pada LC yang
sama konsentrasi yang diperlukan oleh daun mimba dan buah pinang masing-masing adalah
3.15% dan 5.58%. Nilai LCgs menunjukkan ektrak daun tembakau lebih beracun 12,87 kali dari
ekstrak daun mimba dan 8,06 kali dari ekstrak buah pinang. Sedangkan ekstrak buah pinang
lebih beracun 0,62 kali dari ekstrak daun mimba. Dengan demikian ekstrak daun tembakau dapat
digunakan sebagai molukusida dan direkomendasikan untuk mengendalikan keong mas.
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Kata Kunci: Keong mas, Moluskisida nabati, Mortalitas.
PENDAHULUAN

Keong mas (Pomacea Canaliculata L) merupakan salah satu hama penting tanaman
padi. Posisinya sebagai hama penting selain karena kerusakan yang ditimbulkannya,
pertumbuhan populasinya yang cepat juga menjadi salah satu faktor penentu. Hal yang
menyebabkan keong mas dapat berkembang dengan cepat diantaranya karena kemampuan
beradaptasi yang tinggi di berbagai jenis habitat, daya reroduksi yang tinggi (jumlah telur
mencapai + 8700 butir per musim reproduksi) dan kemampuan bertahan dalam kondisi
lingkungan kering (Yusa, 2006). Keong yang baru menetas memakan batang padi yang
ditempatinya dan menyebabkan kematian tanaman padi (Riyanto, 2003). Menurut Suharto dan
Kurniati, (2009), Keong mas dapat merusak tanaman padi dengan intensitas sebesar 13,2%
hingga 96,5%.

Sejak tahun 2017, keong mas dikategorikan sebagai hama utama pada pertanaman padi
sawah di Desa Bena, Pollo, dan Noemuke selain wereng coklat, dan hama putih. Pada bulan
April 2019, peneliti melakukan survey dan hasil pengamatan ditemukan kelompok telur keong
mas berwarna merah muda yang menempel pada bagian batang tanaman padi. Keong mas
dewasa merusak tanaman pada fase vegetative dengan cara memakan daun dan batang tanaman
padi sampai tanaman mati. Petani mengatakan bahwa tanamannya gagal panen akibat hama ini
dan belum dilakukan pengandalian. Pengendalian hama dapat dilakukan dengan berbagai teknik
pengendalian yang ekonomis, ramah lingkungan dan tidak berdampak negative terhadap
organisme lain. Salah satu diantara teknik pengendalian yang memenuhi kriteria tersebut adalah
pestisida nabati.

Menurut Susetyo et al. (2008), terdapat lebih dari 1000 spesies tumbuhan yang memiliki
sifat racun terhadap berbagai Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), lebih dari 380 spesies
bersifat antifeedant, lebih dari 270 spesies mengandung zat penolak (repellent), lebih dari 35
spesies tananaman mengandung akarisida dan lebih dari 35 spesies tumbuhan mengandung zat
penghambat pertumbuhan. Dari ribuan spesies tanaman yang disebutkan diatas pinang,
tembakau dan mimba merupakan tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai

pestisida nabati di Nusa Tenggara Timur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan Di Rumah Kaca dan Kebun Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Cendana Kupang. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan,
pisau, blender, gelas ukur, ember, kamera, alat semprot. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah keong mas, tanaman padi, buah pinang, tembakau, daun mimba, tanah, kertas saring,
dan air.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dan
kombinasi dengan 3 perlakuan yaitu ekstrak biji pinang, ekstrak mimba, ekstrak daun tembakau
dan 4 ulangan dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan kontrol. Setiap pengujian diuji
dengan metode pemberian pakan. Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan dan setiap ulangan
terdiri dari 10 ekor keong mas. Perlakuan yang telah diterapkan adalah sebagai berikut:

PO = Konsentrasi 0 ml Moluskisida/liter (Kontrol)
P1 = Konsentrasi 100 ml Moluskisida/liter
P2 = Konsentrasi 100 ml Moluskisida/liter
P3 = Konsentrasi 100 ml Moluskisida/liter
Analisis data menggunakan data mortalitas dianalisis dengan menggunakan analisis probit
POLO PC untuk mengetahui nilai toksisitas LCsodan LCgs (LeOra Software, 1987).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik ekstrak Daun Tembakau, Daun Mimba, Buah Pinang

Karakteristik hasil ekstraksi daun tembakau, daun mimba dan buah pinang
memperlihatkan ciri-ciri warna yang tidak sama. Ekstrak daun tembakau berwarna coklat tua
(Gambar 1a), daun mimba berwarna hijau tua (Gambar 1b) dan buah pinang berwarna merah
coklat (Gambar 1c).

a B c
Gambar 1. Karakteristik Ekstrak Daun Tembakau (a), Ekstrak Daun Mimba (b) dan Ekstrak
Buah Pinang (c)

Tanda Kematian Keong Mas
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Tanda kematian keong mas yang telah terekpose ekstrak daun tembakau, ekstrak daun
mimba, ekstrak buah pinang adalah penutup cangkang atau operculum keong mas masuk ke
dalam dan melekat pada bagian dalam tubuh keong mas (Gambar 2b) dan menunjukan tanda
aktivitas gerakannya makin lambat, warna kulit keong mas memucat (Gambar 2a). Keong mas
yang mati akibat keracunan ditandai dengan tidak ada gerakan lagi.

Faktor penyebab kematian keong mas pada perlakuan ekstrak daun tembakau adalah
kandungan nikotin (Dwiprima, 2016), etilfenol (Micevska et al., 2006) dan terpenoid (Salbiah et
al., 2018). Menurut Happy (2021) nikotin berfungsi sebagai insektisida, fungisida, akarisida,
moluskisida yang bekerja secara racun kontak, perut, dan berperan sebagai fumigant yang akan
menguap dan juga menembus secara langsung ke integument. Menurut Dwiprima (2016) nikotin
adalah racun saraf yang potensial dan dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai jenis
insektisida. Nikotin adalah senyawa alkaloid toksis dan merupakan senyawa amin tersier dengan
rumus kimia CioHisN. Siswandono & Soekardjo (1995) menyatakan bahwa dalam keadaan
murni senyawa nikotin mempunyai daya racun yang tinggi jika dibandingkan dengan daya racun
insektisida nikotin hidroklorida atau nikotin sulfat. Nikotin murni termasuk senyawa yang
berbahaya bagi manusia atau binatang, dapat mematikan hewan hewan kecil seperti serangga.

Dalam konsentrasi rendah dapat membius (Suhenry, 2010).

Gambar 2. tanda kematian keong mas: (a) Cangkang keong mas yang mati keracunan; (b)
Operkulumnya masuk kedalam

Nikotin yang bersifat racun akan bekerja pada sistem saraf dengan menghambat enzim
asetikolineterase, sehingga terjadi penumpukan asetilkolin dan mengakibatkan kekacauan dalam
penghantaran implus. Senyawa tersebut dapat mempengaruhi fungsi saraf yaitu menghambat
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enzim kolinesterase sehingga terjadi gangguan transmisi ransang yang mengakibatkan
menurunnya koordinasi kerja otot, konvulsi, dan kematian (Sutikno et al., 2013 dalam Wijayanti
et al., 2015).

Berbeda dengan nikotin pada tambakau, azadiracthin pada mimba berperan sebagai
antifeedant dengan menghasilkan reseptor kimia (chemoreseptor) pada bagian mulut (mouth
part) dengan reseptor kimia dapat mengganggu persepsi rangsangan untuk makan (Ardila,
2009), sehingga mengurangi nafsu makan keong mas. Pemberian ekstrak daun mimba
mengganggu proses perkembangan keong mas, karena racun yang terkandung dalam akan
menyebabkan terganggunya aktivitas makan dan perilaku keong mas (Wibawa, 2019). Cara
kerja azadiracthin dapat menghambat pertumbuhan dan reproduksi hama karena azadiracthin
mampu memblokir hormon biosintesis seperti ecdisteroid (Lee et al., 2010).

Buah pinang mengandung senyawa alkaloid yang dapat berperan sebagai racun kontak.
Menurut Isroj (2008) ekstrak biji pinang mempunyai potensi sebagai racun kontak yang
berspektrum luas, racun saraf dan mengganggu sistem metabolisme, sehingga keong mas yang
terekspose ekstrak pinang akan mati kelaparan karena tidak bisa melakukan aktivitas makan
akibat kelumpuhan saraf mulut. Pada konsentrasi 20% ekstrak buah pinang mampu mematikan
mollusca keong mas sebesar 75%. Menurut Wijayakusuma (1996) kandunga senyawa alkaloid
berupa norrorecaidine, norroricoline, arecaidine, arecaine, arecolidine, gufacine, gufacoline, dan

isoguacine.

Mortalitas Keong Mas yang Diberikan Perlakuan Ekstrak Daun Tembakau Daun Mimba, Buah
Pinang
Ekstrak daun tembakau, ekstrak daun mimba dan ekstrak buah pinang yang diberikan

pada keong mas memperlihatkan pengaruh yang berbeda terhadap mortalitas keong mas (Tabel
1).

Tabel 1. Mortalitas Keong Mas pada Semua Perlakuan selama 12 Hari Perlakuan

Jenis Konsentrasi Perkembangan Mortalitas (%)
Ekstrak (%) Waktu Pengamatan (hari)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Tembakau Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 0 5 75 15 175 275 40 475 575 625 675 675

15 0 0 5 15 175 275 40 475 575 70 75 75

20 75 175 475 625 625 625 80 875 100 100 100 100
Mimba Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 25 10 15 175 225 275 35 40 50 55

10 0 0 25 75 10 10 20 30 425 50 625 675

15 25 0 2,5 5 75 15 275 355 475 55 60 625

20 10 15 175 275 275 325 455 575 675 70 775 7715
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Pinang Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 10 10 10 175 225 275 35 425 475
10 0 0 5 75 125 125 20 35 425 475 525 55
15 0 0 25 75 125 125 275 35 45 525 675 70
20 0 0 25 125 20 275 425 50 625 70 775 775

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak daun mimba lebih efektif pada hari
pertama dibandingkan dengan kedua ekstrak lainnya. Kemudian di hari kedua sampai pada hari
ke dua belas ekstrak daun tembakau lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak daun mimba dan
ekstrak buah pinang. Pada konsentrasi 20% ekstrak daun tembakau dapat mematikan keong mas
sebesar 100%, sedangkan eksktrak daun mimba dan daun tembakau menyebabkan kematian
keong mas masing-masing adalah 77,5%. Respon keong mas sama terhadap semua perlakuan,
yaitu gerakannya semakin lama semakin lambat, warna kulit keong mas memucat, pada keong
mas yang mati akibat keracunan terlihat daging dan lender keluar dari cangkang. Respon fisik
lainnya yaitu kurangya aktivitas makan sehingga membuat keong mas semakin lama semakin
lemah dan menyebabkan kematian. Menurut Dwiprima, et al., (2016) kematian keong mas yang
diuji merupakan respon terhadap perlakuan yang diberikan karena setiap ekstrak mengandung

senyawa metabolit sekunder yang diduga memiliki cara kerja yang berbeda.

Waktu Kematian Keong Mas

Waktu kematian keong mas tercepat adalah pada perlakuan ekstrak daun tembakau
dibandingkan dengan perlakuan ekstrak daun mimba dan ekstrak buah pinang. Hal ini
disebabkan oleh bahan aktif yang terkandung pada tanaman tembakau sangat berpengaruh
terhadap kematian keong mas. Hasil penelitian dengan nilai LTso diperoleh dengan menghitung
kematian keong mas. Hasil pengamatan menunjukkan nilai LTso 192 sampai 216 jam setelah

perlakuan.

Pendugaan Toksisitas Ekstrak Daun Tembakau, Daun Mimba, Buah Pinang Terhadap
Keong Mas
Hasil analisis probit menunjukan bahwa toksisitas ekstrak daun tembakau lebih beracun

terhadap keong mas dibandingkan dengan kedua ekstrak lainnya (daun mimba dan buah pinang)

(Tabel 2).
Tabel 2. Pendugaan Toksisitas Ekstrak Daun Tembakau, Daun Mimba, Buah Pinang terhadap
Keong Mas
Jenis Ekstrak atGb b+Gb LCso LCos
(SK 95%) (SK 95%)
Daun Tembakau -0,11+0,63 1,48+0,64 1,19 15,35
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Daun Mimba -0,45+0,48 0,91+0,45 3,15 197,65

Buah Pinang 0,91+0,47 1,22+0,45 5,58 123,8

Keterangan: a = intercept regresi probit, b = kemiringan regresi probit, GB = galat baku, SK = selang
kepercayaan

Pada konsentrasii 1,19% ekstrak daun tembakau dapat mematikan 50% keong mas
(LCsx0). Sedangkan pada LC yang sama konsentrasi yang diperlukan oleh daun mimba dan buah
pinang masing-masing adalah 3.15% dan 5.58%. Berdasarkan LCso ekstrak daun tembakau dua
kali lebih toksik terhadap keong mas daripada ekstrak daun mimba, dan empat kali lebih toksik
dari buah pinang. Nilai LCes ekstrak daun tembakau juga lebih toksik dibandingkan dengan
ekstrak daun mimba dan daun tembakau. Ekstrak daun tembakau lebih beracun 12, 87 kali dari
ekstrak daun mimba dan 8,06 kali dari ekstrak buah pinang. Sedangkan ekstrak buah pinang
lebih beracun 0,62 kali dari ekstrak daun mimba. Dengan demikian ekstrak daun tembakau dapat
digunakan sebagai molukusida dan direkomendasikan untuk mengendalikan keong mas. Pada
penelitian lainnya dijelaskan bahwa daun ekstrak daun tembakau pada 20% mematikan keong
mas (Emiliani et al., 2017).

SIMPULAN
Ekstrak daun tembakau lebih efektif untuk mengendalikan keong mas dibandingkan
dengan ekstrak daun mimba dan buah pinang. Daya toksik daun tembakau pada LCso dan LCgs
sebesar 1,19% dan 15,35%, ekstrak daun mimba sebesar 3,15% dan 197,65%, dan pada ekstrak
buah pinang sebesar 5,58% dan 123,8%.
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